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ABSTRACT  

 

The effectiveness of an accounting information system is a measure that reflects the extent to which 

targets can be achieved from an electronic data set, then convert it into information.  The effectiveness 

of accounting information systems can be achieved if a system can generate profits for an institution 

and can provide quality, precise, accurate and reliable information so that it is suitable for use in 

decision making. This study aims to determine the influence of information technology sophistication, 

internal supervision, task complexity, training, and work experience on the effectiveness of accounting 

information systems in LPD in Denpasar City. The population in this study is all LPD employees in 

Denpasar City who are users of the accounting information system, which is as many as 97 people. 

Sample determination using purposive sampling method. The analysis technique used is multiple linear 

regression analysis. The population in this study is all LPD employees in Denpasar City who are users 

of the accounting information system, which is as many as 97 people. Sample determination using 

purposive sampling method. The analysis technique used is multiple linear regression analysis. The 

results showed that the variables of information technology sophistication, training had a positive effect 

on the effectiveness of accounting information systems at Village Credit Institutions in Denpasar City, 

while the variables of internal supervision, task complexity, and work experience did not affect the 

effectiveness of accounting information systems at Village Credit Institutions in Denpasar City. 

 

Keywords: Information Technology Sophistication, Internal Supervision, Task Complexity, Training, 

Work Experience, Accounting Information System Effectiveness 

 

PENDAHULUAN 
 

 Denpasar merupakan ibukota provinsi Bali yang masih menjadikan LPD sebagai 

penggerak utama perekonomian desa. Pada tahun 2023 Kota Denpasar memiliki 35 Desa Adat 

dan 34 LPD yang masih aktif yang tersebar di 4 Kecamatan dan telah menggunakan sistem 

informasi akuntansi yang terkomputerisasi. Keberhasilan pengelolaan sistem informasi dilihat 

dari penggunaan sistem informasi akuntansi itu sendiri. Pada realisasinya masih terdapat LPD 

di Kota Denpasar yang belum menerapkan dan mengelola sistem informasi akuntansi dengan 

efektif dan maksimal. Kurang memadainya sistem informasi akuntansi yang digunakan seperti 

jarangnya dilakukan pembaharuan sistem secara berkala (dikarenakan keterbatasan dana dari 

LPD) dan sistem yang terinstal pada komputer sering mengalami kemacetan sehingga data 

akan sementara di input secara manual (berdasarkan hasil wawancara pada salah satu LPD). 

Hal ini akan menjadi peluang terjadinya kesalahan pencatatan yang merupakan salah satu 

masalah yang dapat mengurangi dan menghambat kinerja dari sistem sehingga menghambat 

efektivitas sostem informasi akuntansi yang digunakan pada LPD sehingga informasi akuntansi 

yang dihasilkan tidak akurat dan tepat waktu.  

Kegagalan pada SIA yang dijalani bisa dihindari dengan mengetahui faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi keberhasilan dari penerapan suatu sistem informasi atau efektivitas SIA 

dari suatu lembaga keuangan LPD. Faktor pertama yang dapat mempengaruhi efektivitas SIA 

yakni adanya kecanggihan teknologi informasi yang merupakan salah satu faktor penunjang 
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kelancaran pengoperasian sistem informasi. Kecanggihan teknologi informasi merupakan 

perkembangan dalam informasi dengan tujuan untuk meningkatkan penerimaan, pengolahan 

dan penyimpanan informasi sehingga dapat digunakan oleh pihak terkait dalam pengambilan 

keputusan untuk mencapai tujuan (Selita, 2021). Dampak yang paling terasa yakni pada 

tahapan pemrosesan data yang mengalami perubahan dari sistem manual diganti dengan sistem 

berbasis komputerisasi yang diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi kelangsungan 

kinerja perusahaan. Hal ini didukung oleh penelitian Noviana (2020) dan Agustina (2020) 

menyatakan bahwa kecanggihan teknologi positif terhadap efektivitas sistem informasi 

akuntansi. Namun, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sonia (2018) dan Nurdin 

(2020) menyatakan kecanggihan teknologi berpengaruh negatif terhadap efektivitas sistem 

informasi akuntansi, sedangkan penelitian Sukreni (2023) dan Dana (2023) menyatakan 

kecanggihan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi 

akuntansi. 

Pengawasan internal merupakan pengawasan yang dilakukan dari dalam lingkungan 

perusahaan itu sendiri. Pengawasan internal berfungsi untuk mencegah dan menjaga hal-hal 

yang tidak diinginkan dan digunakan untuk memantau operasional perusahaan sehingga bila 

ditemukan masalah dapat dikoreksi segera.  Pengawasan internal juga merupakan cara yang 

dilakukan oleh manajemen untuk melindungi fasilitas dari tindakan-tindakan yang merugikan 

kinerja/aset perusahaan. Selain sebagai pelindung aset, pengawasan internal juga berfungsi 

sebagai tolak ukur efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi pada sebuah perusahaan. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Noor (2019) dan Maria (2022) menyatakan bahwa 

pengawasan internal berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Di 

sisi lain menurut penelitian yang dilakukan oleh Maliantari (2021) dan Dewi (2021) 

menyatakan bahwa pengawasan internal tidak berpengaruh terhadap efektivitas sistem 

informasi akuntansi.  

Kompleksitas tugas merupakan persepsi individu tentang kesulitan suatu tugas yang 

disebabkan oleh terbatasnya kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas, daya ingat dan 

kemampuan untuk mengintegrasikan masalah yang dimiliki seorang pembuat keputusan. 

Kompleksitas tugas adalah persepsi tentang kesulitan suatu tugas yang disebabkan oleh 

terbatasnya kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas, daya ingat dan kemampuan dalam 

mengintegrasikan masalah yang dimiliki oleh seorang pembuat keputusan (Udayani, 2018). 

Banyaknya tugas yang kompleks dan rumitnya tugas akan mengakibatkan terjadinya human 

error. Kurangnya fokus karyawan terhadap tugas yang diberikan akan mengakibatkan 

terjadinya salah input atau kurang tepat dalam proses pengolahan data pada sistem informasi 

akuntansi yang akan berakibat turunnya efektivitas sistem informasi akuntansi untuk 

menghasilkan data yang akurat dan tepat waktu. Dalam  penelitian yang dilakukan oleh Putri 

& Karyada (2020), Suputra, dkk (2021) memperoleh kesimpulan bahwa kompleksitas tugas 

berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Pernyataan tersebut 

berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ariani (2017) dan Anjani dan Wirawati 

(2020) yang menyatakan bahwa kompleksitas tugas berpengaruh negatif terhadap efektivitas 

sistem informasi. Di sisi lain  Dana (2023) dan Anggraini, dkk (2019) yang menyatakan bahwa 

kompleksitas tugas tidak berpengaruh terhadap efetivitas sistem informasi akuntansi. 

Pelatihan merupakan usaha untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

mengembangkan kemampuan karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya agar semakin 

efektif, efisien, dan berkualitas.  Program latihan merupakan serangkain program yang 

dirancang untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan dan ilmu pengetahuan 

karyawan terkait pekerjaan yang dijalaninya.  Semakin sering dilaksanakannya pelatihan maka 

pemahaman karyawan dalam menggunakan sistem informasi akuntansi dapat lebih akurat. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Agustina dan Sari (2020), Charvia (2020) dan 

Anjani,dkk (2021) menyimpulkan bahwa pelatihan berpengaruh positif terhadap efektivitas 
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sistem informasi akuntansi. Pernyataan tersebut berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Djawa (2018) dan Dewi (2018) yang menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh 

negatif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Di sisi lain menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Deastri (2021) dan Sukreni (2023) menyatakan bahwa pelatihan tidak 

berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. 

Pengalaman kerja merupakan jangka waktu seorang karyawan untuk mengasah 

kemampuannya. Pengalaman kerja merupakan jangka waktu seorang karyawan untuk 

mengasah kemampuannya. Pengalaman kerja juga menentukan karakter seseorang, karena 

biasanya orang dengan pengalaman kerja yang banyak cenderung akan melakukan pekerjaan 

dengan baik, tingkat ketelitian yang semakin tinggi, dan tingkat kesalahan akan semakin 

sedikit. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Putri & Srinadi (2020) dan Wahyuni (2021) 

pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap efektivitas penerapan sistem informasi 

akuntansi. Pernyataan tersebut berlawanan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wiriani 

(2018) dan Anggraini (2021) yang menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh negatif 

terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Di sisi lain penelitian yang dilakukan oleh 

Salamiyah (2019) dan Dana (2023) yang menyatakan bahwa pengalaman kerja tidak 

berpengaruh terhadap efetivitas sistem informasi akuntansi.  

Berdasarkan uraian di atas dan dapat dilihat bahwa terdapat ketidakkonsistenan terkait 

hasil penelitian yang dilakukan peneliti sebelumnya, sehingga menjadi ketertarikan peneliti 

untuk melakukan penelitian kembali mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 

sistem informasi akuntansi. 

 

TELAAH LITERATUR DAN HIPOTESIS 

 

Technology Acceptance Model (TAM)  

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan sebuah model yang digunakan untuk 

menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan pemakai (user) terhadap teknologi 

informasi dan merupakan hasil pengembangan dari  Theory  of Reasoned Action (TRA) (Davis, 

1989:319). Wida (2018) menjelaskan TAM sebagai model salah satu teori terkait penggunaan 

teknologi informasi yang dapat digunakan untuk menjelaskan penerimaan personal terhadap 

penggunaan teknologi informasi. Teori TAM menyebutkan bahwa pengguna sistem akan 

cenderung menggunakan sistem apabila suatu sistem dapat dengan mudah digunakan serta 

mempu memberikan manfaat bagi penggunanya.  Menurut Davis, et al. (1989) tujuan TAM 

adalah memberikan penjelasan tentang faktor apa saja yang menentukan penerimaan teknologi 

yang mampu menjelaskan kepada penggunanya. Teori ini menyediakan suatu basis teoritis 

untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan terhadap suatu teknologi 

dalam suatu organisasi, sehingga mampu menjelaskan hubungan sebab akibat antara keyakinan 

(akan manfaat suatu sistem informasi dan kemudahan penggunaannya) dan perilaku, 

tujuan/keperluan, dan penggunaan aktual dari pengguna sistem informasi. 

TAM menekankan pada persepsi “ bagaimana kegunaan sistem untuk pengguna” dan “ 

semudah apakah sistem ini digunakan” adalah dua faktor kuat yang mempengaruhi penerimaan 

atas teknologi dan merupakan determinan fundamental dalam penerimaan pengguna. Model 

ini menempatkan faktor sikap dan tiap-tiap perilaku pengguna dengan dua  konstruk yakni, 

persepsi kegunaan (usefulness) dan kemudahan penggunaan (ease of use). Persepsi kegunaan 

menunjukkan bahwa pengguna sistem teknologi informasi akan mau menggunakan sistem jika 

sistem tersebut berguna untuk meningkatkan kinerjanya. Persepsi kemudahan penggunaan  

menunjukkan bahwa penggunaan sistem teknologi informasi akan bisa dipercaya oleh 

seseorang membebaskannya  dari usaha. 

Pengaruh Kecanggihan Teknologi Informasi terhadap Efektivitas Sistem Informasi 

Akuntansi 
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Kecanggihan Teknologi Informasi dapat diasumsikan sebagai keanekaragaman jenis 

fasilitas yang digunakan untuk membantu perusahaan guna mendukung kinerja sistem 

informasi dalam menghasilkan output berupa informasi yang berkualitas dan secara tidak 

langsung akan berpengaruh terhadap produktivitas usaha. Teknologi informasi terdiri dari 

teknologi komunikasi serta teknologi komputer. semakin canggih teknologi informasi yang 

digunakan pada LPD maka akan semakin mudah teknik pengoperasiannya, sehingga 

keberadaan teknologi tersebut akan diterima dan berdampak pada optimalnya kinerja sistem 

dalam menghasilkan output berupa informasi yang berkualitas. Jika output berupa informasi 

yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik, maka sudah mengindikasikan efektivitas 

penerapan sistem informasi akuntansi dalam LPD telah tercapai. Penelitian yang dilakukan 

oleh Agustina, dkk (2020), dan Dewi, dkk (2021) menyimpulkan bahwa kecanggihan teknologi 

informasi berpengaruh positif terhadap efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi. Hal 

ini berarti semakin canggih dan baik teknologi informasi yang digunakan maka semakin efektif 

pula penerapan sistem informasi akuntansi. Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang 

dapat dikembangkan peneliti yaitu: 

H1: Kecanggihan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi 

akuntansi pada Lembaga Perkreditan Rakyat di Kota Denpasar 

 

Pengaruh Pengawasan Internal terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 

Secara umum pengawasan internal memiliki arti pemantauan yang dilakukan dari 

dalam lingkungan perusahaan, yang biasanya dilakukan oleh pihak internal dalam hal ini 

manajemen perusahaan. Manajemen perusahaan merupakan pihak yang sangat berperan 

sebagai pemantau dan memastikan bahwa operasional perusahaan telah berjalan sesuai dengan 

ketentuan perusahaan.Pengawasan internal mengukur gaya kepemimpinan seorang pimpinan 

dalam menjalankan tugas, salah satunya melakukan pengawasan di lingkungan perusahaannya. 

Peran pengawasan internal sangat diperlukan dalam penerapan informasi akuntansi, yakni 

untuk mengevaluasi dan memberikan penilaian terhadap aktivitas penggunaan dan output 

sistem guna mencapai tujuan perusahaan (Lestari, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Dewi, 

dkk (2021), dan Maliantari, dkk (2021), Dana (2023) menyatakan  bahwa terdapat pengaruh 

positif antara pengawasan terhadap efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi. 

Efektifnya pengawasan internal dari manajemen LPD akan memberikan pengaruh terhadap 

ketepatan penggunaan teknologi informasi dalam menyajikan output yang berkualitas dan 

bernilai tambah, sehingga jika output yang dihasilkan berkualitas baik maka efektivitas 

penerapan sistem informasi akuntansi dalam LPD dapat diasumsikan telah tercapai. 

Berdasarkan uraian di atas maka pengembangan hipotesis yang dapat dikembangkan oleh 

peneliti yaitu: 

H2: Pengawasan internal berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi 

pada Lembaga Perkreditan Desa  di Kota Denpasar. 

 

Pengaruh Kompleksitas Tugas terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi  

Kompleksitas tugas adalah persepsi individu tentang tingkat kesulitan suatu tugas yang 

disebabkan oleh terbatasnya kapasitas dan daya ingat serta kemampuan untuk 

mengintegrasikan masalah yang dimiliki oleh seorang pembuat keputusan. Tugas dengan 

tingkat kompleksitas yang tinggi dapat mempengaruhi pola kerja karyawan dalam 

penyelesaianya. Tugas yang kompleks berpotensi menimbulkan ambiguitas, sehingga pihak 

yang mengemban tugas tersebut akan merasa kesulitan dalam proses penyelesaiannya yang 

secara langsung berdampak terhadap output kerja yang kurang memuaskan. Jika output yang 

dihasilkan kurang memuaskan atau tidak berkualitas maka dapat diasumsikan bahwa 

penerapan sistem informasi akuntansi tidak efektif. Penelitian yang dilakukan oleh Ariani 

(2017), Anjani dan Wirawati (2018), kompleksitas tugas berpengaruh negatif terhadap 
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efektivitas sistem informasi akuntansi. Hal ini berarti semakin kompleks suatu tugas yang 

diterima karyawan LPD sehingga menimbulkan ambiguitas, maka secara langsung akan 

memberikan pengaruh buruk terhadap output yang dihasilkan. Jika output yang dihasilkan 

memiliki kualitas yang kurang baik, maka efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi 

dalam LPD dapat dinilai tidak tercapai. Berdasarkan uraian di atas maka pengembangan 

hipotesis yang dapat dilakukan oleh peneliti yaitu: 

H3: Kompleksitas tugas berpengaruh negatif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi 

pada Lembaga Perkreditan Desa di Kota Denpasar. 

 

Pengaruh Pelatihan terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 

Pelatihan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki kemampuan kerja 

yang dimiliki karyawan yang berkaitan dengan aktivitas yang akan dilakukan selama bekerja. 

Pelatihan yang berikan oleh LPD kepada karyawan sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan 

karyawan dalam prakteknya bekerja sehingga apa yang menjadi tujuan dari suatu perusahaan 

dapat tercapai. Dengan diadakannya pelatihan ini diharapkan dapat menambah serta 

melengkapi keterampilan karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. Penelitian yang 

dilakukan oleh Agustina, dan Sari (2020),  Anjani, dkk (2021), dan Charvia (2020) menyatakan 

bahwa pelatihan  berpengaruh positif  dan  signifikan  terhadap  efektivitas  sistem  informasi  

akuntansi. Oleh karena itu, semakin baik pelatihan yang diterima oleh pekerja maka semakin 

baik pekerja menerapkan SIA agar efektivitas sistem informasi akuntansi tercapai. Berdasarkan 

uaraian di atas maka hipotesis yang dapat dikembangkan oleh peneliti yaitu: 

H4: Pelatihan berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi pada  

Lembaga Perkreditan Desa di Kota Denpasar. 

 

Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 

Pengalaman kerja yang berkaitan dengan kemampuan yang dibawa seseorang dari 

tempat kerja sebelumnya. Pengalaman kerja juga dapat menentukan pola kinerja sesorang, 

dimana semakin lama seseorang bekerja dalam bidang tertentu, maka semakin banyak pula 

pengalaman yang dimiliki dan tentu kinerja orang tersebut seharusnya juga semakin baik. 

Pengalaman kerja seseorang juga sangat mempengaruhi karakter seseorang dalam bekerja 

karena semakin lama seseorang bekerja sesuai dengan bidang tersebut, akan semakin baik juga 

kinerja seseorang dalam bekerja (Safitri, 2017 ). Penelitian yang dilakukan oleh Anjani, dkk 

(2021), dan Agustina, dan Sari (2020) menyataan bahwa pengalaman  kerja berpengaruh  

positif  dan  signifikan  terhadap  efektivitas  sistem  informasi  akuntansi. Oleh karena itu 

semakin meningkatnya pengalaman kerja maka semakin meningkat juga efektivitas sistem 

informasi akuntansi. Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang dapat dikembangkan oleh 

peneliti yaitu: 

H5: Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi pada 

Lembaga Perkreditan Desa di Kota Denpasar. 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Penelitian ini dilakukan pada 34 Lembaga Perkreditan Desa (LPD) yang masih aktif se-

Kota Denpasar dengan mengambil data di LPLPD Kota Denpasar. Adapun objek dari 

penelitian ini adalah karyawan yang menggunakan sistem informasi akuntansi pada LPD se-

Kota Denpasar. 

 

 

Definisi Operasional Variabel  
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1. Kecanggihan teknologi informasi dapat diasumsikan sebagai keanekaragaman jenis 

fasilitas yang digunakan untuk membantu perusahaan guna mendukung kinerja sistem 

informasi dalam menghasilkan output berupa informasi yang berkualitas. Indikator 

penelitian diambil dari penelitian Noviana (2020), yaitu: jaringan dan komunikasi, 

perangkat keras komputer (hardware), database, personalia teknologi informasi, perangkat 

lunak komputer (software). 

2. Pengawasan internal merupakan merupakan pengawasan dari atasan langsung dan selalu 

melekat karena ada unsur pimpinan kepada bawahannya. Dimana atasan mengawasi 

jalannya perusahaan dan memastikan bahwa karyawan telah melaksanakan pekerjaannya 

sesuai dengan SOP (Standar Operasional Prosedur) dan ketentuan yang telah ditetapkan. 

3. Kompleksitas tugas memiliki pengertian sebagai suatu keadaan dimana karyawan  

dihadapkan dengan  tugas -tugas  yang kompleks,  banyak,  berbeda-beda  dan  saling  

terkait  satu  dengan  yang  lainnya. Indikator penelitian diambil dari penelitian Putra 

(2019), yaitu: job description, skill, pemahaman, pengetahuan, kesabaran. 

4. Pelatihan merupakan rangkaian kegiatan yang diberikan perusahaan untuk memperbaiki 

kemampuan kerja yang dimiliki tiap karyawan berhubungan dengan aktivitas yang akan 

dilakukan selama bekerja. Indikator penelitian diambil dari penelitian Astiti (2021), yaitu: 

tujuan pelatihan, materi pelatihan, hasil pelatihan yang diharapkan. 

5. Pengalaman kerja merupakan tingkat perolehan pengetahuan dan keterampilan individu 

dalam suatu pekerjaan dan dapat diukur dengan masa kerja dan tingkat pengatahuan dan 

keterampilan yang dimiliki. Indikator penelitian diambil dari penelitian Dewi (2017), yaitu: 

mengetahui informasi yang relevan, mendeteksi kesalahan, kompleksitas tugas yang 

dikerjakan, pemberian kesempatan, penyelesaian pekerjaan.  

6. Efektivitas sistem informasi akuntansi merupakan suatu ukuran yang memberikan 

gambaran seberapa jauh target dapat tercapai, baik secara kualitas maupun waktu, 

orientasinya adalah pada keluaran (output) yang dihasilkan. Indikator pengukuran 

efektivitas sistem informasi akuntansi diambil dari penelitian Ariyanti (2019), yaitu: 

kualitas sistem, kualitas informasi, kepuasan pengguna, kegunaan informasi, dampak 

individu dan organisasional. 

 

Penentuan Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja pada LPD 

(Lembaga Perkreditan Desa) di Kota Denpasar tahun 2023 yang berjumlah 552 orang.Metode 

pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode non-probability 

sampling, yaitu metode purposive sampling. Metode purposive sampling merupakan metode 

yang teknik penentuan sampel dengan berdasarkan pada kriteria – kriteria tertentu.  Adapun 

kriteria yang digunakan yakni karyawan LPD yang menggunakan sistem informasi akuntansi 

(SIA) yang berjumlah 97 orang . 

 

Teknik Analisis Data  

Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2019:206), analisis deskriptif merupakan statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi. Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan informasi tentang 

karakteristik variabel penelitian. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS (Statistical Package for Social Sciences).  

 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 
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Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

mempengaruhi variabel terikat pada penelitian ini dengan menggunakan Statistical Package 

for Social Science (SPSS). Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 

linear berganda. Persamaan regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel dependen mempengaruhi variabel independen serta  digunakan untuk memecahkan 

masalah yang ada dalam penelitian ini, yakni melihat pengaruh antara dua variabel atau lebih.  

Adapun persamaan regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

KLK = α + β1 KTI + β2 PI + β3 KT + β4 PL + β5 PK + ε …………(1) 

Keterangan  

ESIA = Efektivitas sistem informasi akuntansi  

α = Nilai intersep (konstanta) 

β1 - β5 = Koefisien arah regresi 

KTI  = Kecanggihan Teknologi Informasi 

PI = Pengawasan Internal 

KT = Kompleksitas Tugas 

PL  = Pelatihan 

PK = Pengalaman Kerja 

ε = standar error  

 

Uji Asumsi Klasik 

 Mengingat analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda dan data yang 

digunakan dalam penelitian adalah data primer, maka untuk memenuhi syarat yang ditentukan 

sehingga penggunaan model regresi linear berganda perlu dilakukan pengujian atas beberapa 

asumsi klasik yang digunakan yaitu Uji Normalitas, Uji Mutikolonieritas, Uji Autokorelasi, 

dan Uji Heteroskedastisitas. 

 

Uji Kelayakan Model (Uji F)  

 Uji F digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh signifikan antara variabel 

independen secara bersama – sama terhadap variabel dependen dengan kelayakan model yang 

dihasilkan dengan menggunakan uji kelayakan pada tingkat alpha sebesar 0,05 (Ghozali, 

2018:179). Apabila nilai signifikansi F ≤ 0,05 maka semua variabel independen secara bersama 

– sama berpengaruh terhadap variabel dependen, sebaliknya apabila nilai signifikansi F> 0,05 

maka semua variabel independen secara bersama – sama tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

 

Koefesien Determinasi (Uji R2) 

Uji Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

dari model untuk menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018:97). Untuk mengukur 

pengaruh variabel dependen dengan independen digunakan Adjusted R2 dikarenakan penelitian 

ini menggunakan lebih dari satu variabel independent. 

 

Uji t 

 Uji t pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh dari 

variabel independen. secara individual daam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 

2018:98). Jika tingkat signifikansinya > 0,05 maka dapat dikatakan variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika tingkat signifikansinya ≤ 0,05 maka dapat 

dikatakan variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Statistik Deskriptif 

Tabel 1 . 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

  

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Regresi Linier Berganda  

 

Tabel 2. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini sudah memenuhi Uji Asumsi Klasik diantaranya Uji Normalitas, Uji 

Multikolinearitas, dan Uji Heteroskedastisitas. Model regresi ini sudah layak uji ditandai 

dengan hasil uji F dapat dijelaskan bahwa nilai signifikansinya sebesar <0,001  lebih kecil dari 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kecanggihan teknologi informasi, 

pengawasan internal, kompleksitas tugas, pelatihan dan pengalaman kerja berpengaruh 

terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Nilai adjusted R2 sebesar 0,393 atau 39,3%. 

Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas sistem informasi akuntansi sudah mampu dijelaskan 

oleh kecanggihan teknologi informasi, pengawasan internal, kompleksitas tugas, pelatihan dan 

pengalaman kerja sebesar 39,3% sedangkan sisanya 60,7% dijelaskan oleh faktor lain di luar 

model penelitian ini. 

 

Pengaruh Kecanggihan Teknologi Informasi terhadap Efektivitas Sistem Informasi 

Akuntansi 

Hipotesis pertama menunjukkan bahwa kecanggihan teknologi informasi berpengaruh 

positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Berdasarkan hasil uji hipotesis, 

diperoleh informasi bahwa kecanggihan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap 
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efektivitas sistem informasi akuntansi pada LPD di Kota Denpasar, sehingga H1 dalam 

penelitian ini diterima.  

Hasil penelitian ini mengindikasikan kecanggihan teknologi informasi berpengaruh 

positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi kecanggihan teknologi di LPD serta 

dimanfaatkan dengan baik dan maksimal  oleh karyawan LPD di Kota Denpasar maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan serta memberikan kemudahan bagi karyawan dalam 

melakukan pemrosesan data dan menyelesaikan pekerjaannya.  Selain itu kecanggihan 

teknologi informasi juga membantu meminimalisir terjadinya kesalahan pencatatan dan 

pengelolaan data sehingga dapat menghasilkan informasi keuangan yang berkualitas, akurat, 

cepat dan tepat waktu sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan.  

 Hasil ini berhubungan dengan persepsi kemanfaatan (perceived usefullnes) dalam teori TAM 

(Technology Acceptance Model) dengan menggunakan teknologi informasi yang canggih dan 

terkomputerisasi serta di dukung oleh aplikasi pendukung teknologi modern dapat memberikan 

manfaat bagi pengguna dalam meningkatkan kinerjanya dalam menghasilkan informasi 

keuangan yang akurat, relevan, dan tepat waktu. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Utari (2018), Agustina, dkk (2020), Dewi, dkk (2020), Putri & Srinadi 

(2020) yang menyatakan bahwa kecanggihan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap 

efektivitas sistem informasi akuntansi. 

 

Pengaruh Pengawasan Internal terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 

Hipotesis kedua menunjukkan bahwa pengawasan internal berpengaruh positif 

terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh 

informasi bahwa pengawasan internal  tidak berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi 

akuntansi pada LPD di Kota Denpasar, sehingga H2 dalam penelitian ini ditolak. Hal  ini 

dikarenakan pada realisasinya pengawasan internal di LPD yang diperoleh dari pernyataan 

dalam kuisioner masih terlihat bahwa kurangnya komunikasi antar atasan dengan bawahan saat 

melakukan pekerjaan dan kurangnya pengawasan penjelasan terkait adanya pembaharuan 

sistem kepada karyawan. Pada LPD pengawasan internal dilakukan oleh Bendesa Adat dimana 

dalam menjalankan tugasnya sebagai pengawas tidak diwajibkan untuk memiliki keahlian 

dalam bidang akuntansi serta tidak terjun langsung dalam penggunaan sistem informasi 

akuntansi, melainkan hanya semata menjalankan pengawasan. Jayanti (2023) menyebutkan 

bahwa peran pengawas lebih menekankan pengawasan terhadap hasil pengelolaan LPD, 

kebijakan-kebijakan yang diambil LPD, memeriksa pengurus atau pengelola dalam melakukan 

kebijakan, dan menilai prestasi kerja pengurus atau pengelola LPD. Hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi, dkk (2021), dan Maliantari, dkk (2021), 

Dana (2023), yang menyatakan bahwa pengawasan internal berpengaruh positif terhadap 

efektivitas sistem informasi akuntansi. 

 

Pengaruh Kompleksitas Tugas terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 

Hipotesis ketiga menunjukkan bahwa kompleksitas tugas berpengaruh negatif terhadap 

efektivitas sistem informasi akuntansi. Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh informasi 

bahwa kompleksitas tugas tidak berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi 

pada LPD di Kota Denpasar, sehingga H3 dalam penelitian ini ditolak.  Hal ini dikarenakan di 

masing – masing LPD di Kota Denpasar  telah memiliki aturan terkait tugas-tugas yang 

diberikan kepada masing-masing devisi serta telah tersedianya sistem yang otomatis dapat 

berjalan pada waktu yang dibutuhkan, sehingga dapat dikatakan bahwa sistem informasi tetap 

akan dapat menghasilkan output tanpa terpengaruh tingkat kompleksitas dari suatu data 

inputan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ariani (2017), 

Anjani dan Wirawati (2018) yang menyatakan bahwa kompleksitas tugas berpengaruh negatif 

terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. 
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Pengaruh Pelatihan terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 

Hipotesis keempat menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif terhadap 

efektivitas sistem informasi akuntansi. Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh informasi 

bahwa pelatihan berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi pada LPD 

di Kota Denpasar, sehingga H4 dalam penelitian ini diterima. Hal ini dikarenakan dengan 

adanya pelatihan akan menghasilkan peningkatan sistem informasi akuntansi untuk membuat 

keputusan, dengan tidak mengikuti pelatihan sistem akuntansi, maka penggunaan sistem 

informasi akuntansi akan sulit untuk berkembang sehingga semakin sering pelatihan akuntansi 

yang diikuti akan semakin baik pula penggunaan sistem informasi akuntansi sehingga memberi 

keuntungan bagi perusahaan dan pengguna sistem dalam menjalankan kegiatan operasional 

perusahaan (Princessa,2022). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sari (2020),  Anjani, dkk (2021), Charvia (2020), Jayanti (2023) yang menyatakan bahwa 

pelatihan berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. 

 

Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi  

Hipotesis kelima menunjukkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap 

efektivitas sistem informasi akuntansi. Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh informasi 

bahwa pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi 

pada LPD di Kota Denpasar, sehingga H5 dalam penelitian ini ditolak. Hal ini dikarenakan 

terdapat perbedaan fungsi dan jenis sistem yang digunakan masing-masing perusahaan 

terutama LPD menyebabkan setiap karyawan yang berpengalaman maupun tidak 

berpengalaman untuk melakukan penyesuaian diri terhadap program, pedoman dan pelatihan 

yang berlaku agar setiap kegiatan yang dilakukan sesuai dengan tujuan yang diharapkan oleh 

LPD. Pernyataan tersebut juga didukung penelitian oleh Wahyuni (2021) yang dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa karyawan baik yang berpengalaman ataupun tidak 

berpengalaman tetap harus melakukan penyesuaian terhadap sistem informasi dan pedoman 

kerja yang diterapkan perusahaan, sehingga tidak ada jaminan bahwa pengalaman kerja akan 

menjamin tercapainya efektivitas sistem informasi akuntansi. Hasil penelitian ini tidak  sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Anjani, dkk (2021), Agustina dan Sari (2020) yang 

menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi 

akuntansi. 

 

     SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data, adapun Kesimpulan dari hasil penelitian yakni sebagai 

berikut. 

1. Kecanggihan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem 

informasi akuntansi pada LPD di Kota Denpasar. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin canggih teknologi yang digunakan oleh LPD serta dimanfaatkan dengan baik 

dan maksimal oleh karyawan LPD di Kota Denpasar maka akan meningkatkan kinerja 

karyawan serta memberikan kemudahan bagi karyawan dalam melakukan pemrosesan 

data dan menyelesaikan pekerjaannya sehingga dapat meningkatkan efektivitas sistem 

informasi akuntansi  

2. Pengawasan internal tidak berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi 

akuntansi pada LPD di Kota Denpasar. Hal ini berarti tinggi rendahnya pengawasan 

internal pada suatu LPD tidak berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi 

akuntansi. 

3. Kompleksitas tugas tidak berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi 

pada LPD di Kota Denpasar. Hal ini berarti kompleks atau tidaknya tugas yang 

dihadapi oleh karyawan tidak ada kaitannya dengan efektivitas sistem informasi 
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akuntansi karena dalam pelaksanaan tugasnya karyawan telah dibantu oleh sistem 

informasi. 

4. Pelatihan berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi pada 

LPD di Kota Denpasar. Hal ini berarti semakin sering dilaksanakannya pelatihan 

terhadap karyawan serta disesuaikannya materi pelatihan dengan kebutuhan karyawan 

dalam prakteknya bekerja sehingga apa yang menjadi tujuan dari suatu perusahaan 

dapat tercapai dan efektivitas sistem informasi akuntansi dapat tercapai. 

5. Pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi 

pada LPD di Kota Denpasar. Hal ini berarti tinggi rendahnya pengalaman kerja 

karyawan tidak memengaruhi efektivitas sistem informasi akuntansi. 

6. Berdasarkan dari nilai Adjusted R Square, variabel kecanggihan teknologi informasi, 

pengawasan internal, kompleksitas tugas, pelatihan, dan pengalaman kerja 

menjelaskan sebesar 39,3%. terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi dan 

sisanya 60,7% dijelaskan oleh faktor - faktor lain di luar model penelitian ini. 
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